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ABSTRACT

This study aims to determine the leadership principles and values of Daniel, as well as Daniel's exemplary character
as a leader. This study uses a qualitative method with a literature review approach from various secondary data
sources collected related to Daniel's leadership. Based on various definitions of management and leadership put
forward by experts and a biblical perspective, it can be concluded that management is the process of organizing,
administering, and leading resources efficiently to achieve predetermined goals. Within the framework of Christian
leadership, management does not only focus on technical and administrative skills, but also includes faithfulness to
faith, integrity, and spiritual impact as demonstrated by biblical figures, especially Daniel. The leadership principles
contained in the book of Daniel show that true leaders are those who are faithful to God, rely on and place their full
hope in Him, and always strive to learn and live with a clear purpose. Daniel was not only successful in an
administrative position, but also serves as a spiritual example that proves that authentic leadership is based on
obedience to God. The values embodied in Daniel's leadership, such as dedication to truth, acknowledging God in
every decision, integrity, effective time management, and the courage to defend the faith, demonstrate its relevance to
management.

Keywords: Daniel; Leadership

ABSTRAK

Penelitian ini untuk mengetahui prinsip-prinsip dan nilai kepemimpinan dari tokoh Daniel, serta keteladanan tokoh
Daniel sebagai seorang pemimpin. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan kajian literatur
dari berbagai sumber data sekunder yang dikumpulkan terkait kepemimpinan tokoh Daniel. Berdasarkan berbagai
definisi tentang manajemen dan kepemimpinan yang dikemukakan oleh para ahli serta perspektif Alkitab, dapat
disimpulkan bahwa manajemen adalah proses untuk mengatur, mengelola, dan memimpin sumber daya dengan efisien
demi mencapai tujuan yang telah ditentukan. Dalam kerangka kepemimpinan Kristen, manajemen tidak hanya
berfokus pada kemampuan teknis dan administratif, tetapi juga mencakup kesetiaan terhadap iman, integritas, dan
dampak spiritual seperti yang ditunjukkan oleh tokoh Alkitab, terutama Daniel. Prinsip-prinsip kepemimpinan yang
terdapat dalam kitab Daniel menunjukkan bahwa pemimpin sejati adalah mereka yang setia kepada Tuhan,
mengandalkan dan menaruh harapan sepenuhnya kepada-Nya, serta selalu berupaya untuk belajar dan hidup dengan
tujuan yang jelas. Daniel tidak hanya sukses dalam posisi administratif, tetapi juga menjadi contoh spiritual yang
membuktikan bahwa kepemimpinan yang autentik berlandaskan pada ketaatan kepada Tuhan. Nilai-nilai yang
terkandung dalam kepemimpinan Daniel, seperti dedikasi terhadap kebenaran, pengakuan terhadap Tuhan dalam
setiap keputusan, integritas, pengelolaan waktu yang efektif, serta keberanian untuk mempertahankan iman,
menunjukkan keterkaitannya dengan manajemen

Katakunci: Tokoh Daniel; Kepemimpinan
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PENDAHULUAN

Manajemen secara etimologi berasal dari bahasa inggris management yang dikembangkan dari kata
to manage, yang artinya mengatur atau mengelola Tokoh Daniel dalam Alkitab perjanjian lama adalah
seorang yang sangat berpengaruh, dan hidupnya dapat menjadi contoh dan teladan bagi iman,
kepemimpinan, serta kepatuhan kepada Tuhan di saat-saat sulit. Daniel hidup di masa ketika bangsa Israel
diasingkan ke Babel, menghadapi berbagai tekanan dari budaya, politik, dan agama masyarakat setempat.
Meskipun jauh dari tanah kelahirannya dan dikelilingi oleh nilai-nilai yang berbeda dari imannya, Daniel
menunjukkan kesetiaannya kepada Tuhan. Cerita hidupnya menggambarkan bagaimana iman yang tulus
dapat bertahan di tengah kesulitan yang serius.

Selain menjadi teladan iman, Daniel juga dikenal sebagai individu yang bijak dan memiliki
integritas yang tinggi dalam kepemimpinannya. Selama hidupnya, ia dipercaya oleh sejumlah raja Babel,
bahkan diangkat ke posisi penting dalam pemerintahan. Hal ini membuktikan bahwa kepemimpinan dan
ketaatan kepada Tuhan tidak menghalangi Daniel untuk mencapai suatu kesuksesan, hal justru menjadi
landasan bagi komitmen dan keberhasilannya sebagai seorang pemimpin.

Dalam kepeminpinannya, Daniel tetap relevan hingga sekarang karena memberikan motivasi bagi
orang-orang beriman dalam menghadapi tantangan di zaman modern. Di tengah dunia yang sering kali
dipenuhi dengan kompromi, kisah Daniel mengajarkan pentingnya memegang prinsip iman yang kuat,
memiliki keberanian untuk menyatakan kebenaran, serta loyalitas dalam berdoa dan beribadah. Dengan
mempelajari sosok Daniel, diharapkan para pembaca bisa meniru sikap hidupnya sebagai seorang yang
setia kepada Tuhan dan menjadikan iman mereka sebagai landasan dalam menghadapi beragam tantangan
kehidupan.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan kajian literatur dari berbagai
sumber data sekunder yang dikumpulkan terkait kepemimpinan tokoh Daniel.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengertian manajemen

Manajemen secara etimologi berasal dari bahasa inggris management yang dikembangkan dari kata
to manage, yang artinya mengatur atau mengelola. Sedangkan dalam kamus besar bahasa Indonesia kata
manajemen mempunyai pengertian sebagai penggunaan sumberdaya secara efektif untuk mencapai sasaran.
Dalam arti khusus manajemen dipakai bagi pemimpin dan kepemimpinan yaitu orang-orang yang
melakukan kegiatan memimpin dalam suatu organisasi.

Manajemen menurut beberapa ahli, Menurut Terry dan Laslie, yang mendefenisikan manajemen
sebagai “suatu proses atau kerangka kerja yang melibatkan bimbingan suatu kelompok orang-orang kearah
tujuan organisasional atau maksud nyata”, sedangkan Manula mendefenisikan manajemen pada tiga arti
yaitu: “manajemen sebagai proses, manajemen sebagai kolektifitas orang-orang yang melakukan aktifitas
manajemen, manajemen sebagai suatu seni (art) dan sebagai suatu pengetahuan”.

Menurut pandangan George R. Terry yang mengatakan bahwa manajemen adalah “pencapaian
tujuan (organisasi) yang sudah ditentukan sebelumnya dengan mempergunakan bantuan orang lain”.
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Pengertian tersebut mengatakan bahwa untuk mencapai tujuan organisasi, terdapat sejumlah manusia yang
ikut berperan dan harus diperankan.

Pengertian kepemimpinan

Kepemimpinan menurut Handoko (2003:294) adalah, “kemampuan yang dipunyai seseorang untuk
mempengaruhi orang lain agar bekerja mencapai tujuan dan sasaran”. Sedangkan menurut Stoner, dkk
(1996:161) mendefinisikan kepemimpinan sebagai, “Proses mengarahkan dan mempengaruhi aktifitas yang
berkaitan dengan pekerjaan dari anggota kelompok”.

Definisi ini menunjukkan bahwa kepemimpinan menggunakan pengaruh yang ditujukan pada
peningkatan kemampuan seorang bawahan. Karena itu keberadaan seorang pemimpin merupakan hal yang
sangat mutlak yang diperlukan dalam suatu organisasi, baik organisasi pemerintah maupun swasta maupun
organisasi profit maupun non profit.

Pengertian Manajemen kepemimpinan Kristen

Manajemen secara etimologi berasal dari bahasa inggris management yang dikembangkan dari kata
to manage, yang artinya mengatur atau mengelola. Kepemimpinan adalah kemampuan untuk
mempengaruhi orang lain untuk mencapai tujuan bersama. Sedangkan kata “Kristen” adalah nama agama
yang disampaikan oleh Kristus (Sugiyanto Wiryoputro, 2011, p. 3) dan kata “Kristen” muncul pertama kali
di Antiokia, sebagaimana tertulis di dalam Kisah Para Rasul 11:26 berbunyi demikian, “Mereka tinggal
bersama-sama dengan jemaat itu satu tahun lamanya, sambil mengajar banyak orang. Di Antiokhialah
murid-murid itu untuk pertama kalinya disebut Kristen.”

Manajemen pendidikan Kristen adalah proses yang terus-menerus dilakukan oleh organisasi
pendidikan melalui fungsionalisasi unsur-unsur manajemen tersebut, yang di dalamnya terdapat usaha
saling memengaruhi, mengarahkan, dan mengawasi sehingga seluruh aktivitas dan kinerja organisasi
pendidikan dapat tercapai sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

Manajemen menurut pandangan para ahli
Dalam arti khusus manajemen dipakai bagi pemimpin dan kepemimpinan yaitu orang-orang yang
melakukan kegiatan memimpin dalam suatu organisasi.
1. Andrew F. Sikukula
Menurut Andrew F. Sikukula mengemukakan bahwa manajemen pada umumnya dikaitkan dengan
aktifitas-aktifitas perencanaan, pengorganisasian, pengendalian, penempatan, pengarahan,
pemotivasian, komunikasi dan pengambilan keputusan yang dilakukan oleh setiap organisasi
dengan tujuan untuk mengkoordinasikan sebagai sumberdaya yang dimiliki oleh perusahaan
sehingga akan di hasilkan suatu produk atau jasa secara efesien.
2. Terry dan Laslie
Menurut Terry dan Laslie mendefenisikan manajemen sebagai suatu proses atau kerangka kerja
yang melibatkan bimbingan suatu kelompok orang-orang kearah tujuan organisasional atau maksud
nyata, sedangkan Manula mendefenisikan manajemen pada tiga arti yaitu: manajemen sebagai
proses, manajemen sebagai kolektifitas orang-orang yang melakukan aktifitas manajemen,
manajemen sebagai suatu seni (art) dan sebagai suatu pengetahuan.
3. George R. Terry
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Menurut pandangan George R. Terry yang mengatakan bahwa manajemen adalah pencapaian
tujuan (organisasi) yang sudah ditentukan sebelumnya dengan mempergunakan bantuan orang lain.
Pengertian tersebut mengatakan bahwa untuk mencapai tujuan organisasi, terdapat sejumlah
manusia yang ikut berperan dan harus diperankan. 1 Kesimpulan yang dapat penulis ambil dari
berbagai defenisi-defenisi tersebut bahwa manajemen adalah serangkaian kegiatan yang
didalamnya terdapat suatu proses berbeda yaitu planning, organizing, actuating dan controlling
sehingga bisa memanfaatkan sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan dengan efektif dan
efesien.
1. Menurut Alkitab

Pandangan dalam alkitab melalui kisah Daniel menceritakan bahwa kepemimpinan sejati berasal
dari kesetiaan dan iman kepada Tuhan. Dalam (Daniel 6:10) Daniel tetap berdoa kepada tuhan
meskipun di larang oleh raja, hal ini menunjukan kesetiaan dan ketaatan iman kepada Tuhan. Dalam
(Daniel 6:4) juga, Daniel selalu meminta kebijaksanaan dari Tuhan, hal ini juga merajuk pada kita
sebagai seorang pemimpin tidak menarik kepeutusan sendiri tetapi meminta pendapat dari rekan-
rekan atau anggota kita.

Pembahasan
Prinsip-prinsip kepemimpinan Daniel
Berdasarkan kitab Daniel, prinsip-prinsip kepemimpinan Daniel mencakup beberapa hal yaitu

1. Kepemimpinan Yang Setia Kepada Allah
Dalam (Daniel 6:10-12) menceritakan bahwa raja Darius telah membuat larangan menyembah atau
beribadah kepada allah lain selain kepada raja, tetapi Daniel sebagai seorang pemimpin yang setia
kepada Allah tetap berdoa dan beribadah kepada Allah, Daniel bahkah di ayat ke-11 menceritakan
bahwa dia berdoa 3 kali sehari sepeti biasa yang dia lakukan. Daniel bahkan tidak takut akan bahaya
yang mengancam dirinya, hal ini menunjukan ketaatan dan kesetiaan Daniel yang patut di contohi
sebagai seorang pemimpin yang setia.

2. Kepemimpinan Yang Mengandalkan dan Menaruh Pengharapan Kepada Allah
Dalam (Daniel 2: 20-23) Ketika Daniel menafsirkan mimpi raja Nebukaneza, Daniel tidak
bersandar pada pengetian dan hikmatnya sendiri melainkan bersandar dan berserah kepada Tuhan
Daniel mangandalkan dan menaruh harapan kepada Tuhan. Meskipun Daniel sangat berhikmat dan
cerdas, Daniel tahu bahwa apa yang dia miliki sekarang semunya berasal dari Tuhan, dan Daniel
tidak mau menyombong atau meninggikan diri atas kemampuan yang dia punya.
Dari hal ini kita Bersama-sama belajar untuk selalu mengandalkan dan menaruh harapan pada
Tuhan meskipun kita cerdas, tetapi hendaknya kita tidak menyombongkan diri karena yang kita
punya adalah pemberian dari Tuhan.

3. Kepemimpinan Yang Terus Belajar Dan Memiliki Tujuan
(Daniel 1:17) di ayat ini menceritakan bahwa Daniel telah di beri hikmat dan kecerdasan, Daniel
tetap terus belajar di istana Babel dengan tekun. Daniel tidak menyian-yiakan waktu dan
kesempatanya untuk terus belajar. (Daniel 1:8) Daniel memiliki ketetapan untuk tidak menajiskan
diri dengan tidak memakan makana yang telah di persembahkan kepada berhala, Daniel tetap setia
untuk tetap menjaga kekudusan dirinya.
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John C. Maxwell menyatakan bahwa kepemimpinan itu tidaklah eksklusif bagi orang-orang yang
dilahirkan berbakat menjadi pemimpin, tetapi juga dapat diraih melalui proses belajar dan memiliki
tujuan.

Nilai-nilai kepemimpinan Daniel

1. Komitmen Kepada kebenaran Alkitab (Dan 1:8)
Daniel dikenal karena keteguhan prinsip dan kesetiaan kepada Tuhan, meskipun berada di bawah
tekanan budaya dan politik yang mayoritas tidak sejalan dengan iman yahudi. Tetapi, Daniel
membuat Keputusan untuk tidak menjiskan diri dengan memakan makanan dan minuman raja.
Sebagai seorang pemimpin Daniel tetap hidup dalam kesalehan dan kebenaran dalam hukum taurat.

2. Pengakuan TUHAN dalam setiap Keputusan
Daniel menunjukkan kebijaksanaan luar biasa dalam pengambilan keputusan, baik dalam masalah
pribadi maupun politik. Dalam situasi yang penuh tantangan, ia membuat keputusan yang
mengedepankan kebenaran dan keadilan. Kemampuan untuk membuat Keputusan yang bijak sana
Daniel 2:20-22 daniel menyerah kan dan mengandalkan Tuhan dalam pengambilan keputsannya.
Seorang pemimpin yang menyadari hal ini tidak hanya bertindak dengan kerendahan hati, tetapi juga
berkomitmen untuk menjalankan tugasnya sesuai dengan nilai-nilai dan kehendak Tuhan,
menempatkan-Nya sebagai pusat segala keputusan dan tindakan kepemimpinannya. (Vebi 2024)
mengatakan bahwa “dalam konteks Perjanjian Lama, terdapat berbagai wujud nyata ketika Roh Allah
memenuhi seseorang. Individu yang dipenuhi Roh Allah dianugerahi kemampuan yang melampaui
batasan kecerdasan manusia biasa”.

Teladan Tokoh Daniel sebagai pemimpin
1. Teladan tokoh Daniel

Kisah Daniel menggambarkan seorang pemimpin yang berintegritas, loyal, dan beriman teguh,
bahkan di lingkungan Babel yang asing. Teladan Daniel tidak hanya terlihat dari keberaniannya
menegakkan prinsip, tetapi juga dari sikapnya yang konsisten dan dapat dipercaya. Menurut Angin
& Yeniretnowati (2024), Daniel adalah seorang pemimpin yang mampu memadukan spiritualitas dan
kompetensi manajerial, menjadikannya teladan kepemimpinan yang sempurna. Integritas Daniel
ditunjukkan dengan jelas ketika ia menolak untuk menajiskan dirinya dengan santapan raja (Daniel
1:8), menunjukkan bahwa dalam setiap keputusan, ia mengutamakan ketaatan kepada Tuhan di atas
keuntungan pribadi. Dari perspektif manajemen, teladan Daniel menggambarkan pentingnya nilai-
nilai etika dalam kepemimpinan.

Kakauhe & Widjaja (2020) menekankan bahwa kepemimpinan Daniel ditandai dengan kejujuran
dan ketekunan, yang membuatnya sempurna dalam tugas-tugas administratifnya (Daniel 6:4). Hal
ini relevan dengan prinsip-prinsip manajemen modern, yang menuntut akuntabilitas dan transparansi
dalam setiap manajemen organisasi. Dengan kata lain, Daniel menunjukkan bahwa kepemimpinan
yang efektif lahir dari karakter yang dapat dipercaya dan komitmen terhadap kebenaranTomatola
(2020) menghubungkan perilaku teladan seperti yang ditunjukkan Daniel dengan kepemimpinan di
era global. Dalam dunia yang semakin kompetitif, seorang pemimpin harus memiliki kepemimpinan
sumber daya manusia, yang melibatkan pengelolaan potensi manusia sambil tetap berpegang pada
nilai-nilai moral.
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Daniel menunjukkan bahwa pengaruh seorang pemimpin tidak hanya berasal dari kesuksesan teknis
tetapi juga dari integritas moral yang menginspirasi orang lain. Oleh karena itu, perilaku teladan
Daniel dapat menjadi model bagi para pemimpin masa kini dalam menciptakan budaya organisasi
yang sehat dan berorientasi pada kebenaran.

2. Manajemen waktu Daniel

Manajemen waktu Daniel adalah aspek yang jelas dalam hidupnya. Sebagai pejabat tinggi di kerajaan
Babel, Daniel memiliki banyak tanggung jawab administratif, namun ia dengan setia menyisihkan
waktu tiga kali sehari untuk berdoa. Ini menunjukkan keseimbangan yang baik antara kehidupan
profesional dan kehidupan spiritualnya. Menurut Angin & Yeniretnowati (2024), keberhasilan Daniel
dalam mempertahankan gaya hidup spiritual di tengah tekanan kehidupan istana merupakan bukti
efektifnya manajemen waktu yang disiplin dalam menjaga keseimbangan hidup seorang pemimpin.
Dalam konteks manajemen waktu modern, kemampuan Daniel dalam mengelola waktunya
merupakan contoh manajemen waktu yang efektif Dia tidak hanya mengalokasikan waktunya untuk
menyelesaikan tugas-tugas administratif secara efisien tetapi juga memprioritaskan hubungannya
dengan Tuhan. Kakauhe & Widjaja (2020) menyatakan bahwa dedikasi Daniel dalam berdoa
menunjukkan gaya hidup yang konsisten dan disiplin, yang pada akhirnya berpengaruh pada
integritas kerjanya. Prinsip ini relevan bagi para pemimpin modern yang sering menghadapi tekanan
kerja dan tuntutan produktivitas tinggi

Tomatala (2020) menekankan bahwa dalam era global yang Semakin cepat dalam hal teknologi dan
hal, pemimpin perlu mengelola waktu dengan baik agar tetap fokus dan tidak tersesat. Daniel
menyampaikan bahwa mengatur waktu bukan hanya tentang bekerja lebih cepat, tetapi juga tentang
memprioritaskan hal-hal yang benar hidup. Dengan menjadikan hubungan dengan Tuhan sebagai
pusat dari semua kegiatan, seorang pemimpin akan memiliki arah yang jelas dan tidak mudah
terpengaruh oleh tekanan dari luar. Oleh karena itu, cara Daniel dalam mengelola waktu menjadi
dasar penting dalam membentuk kepemimpinan yang kuat, relevan, dan memiliki tujuan yang benar.

KESIMPULAN

A. Berdasarkan berbagai definisi tentang manajemen dan kepemimpinan yang dikemukakan oleh
para ahli serta perspektif Alkitab, dapat disimpulkan bahwa manajemen adalah proses untuk
mengatur, mengelola, dan memimpin sumber daya dengan efisien demi mencapai tujuan yang
telah ditentukan. Dalam kerangka kepemimpinan Kristen, manajemen tidak hanya berfokus pada
kemampuan teknis dan administratif, tetapi juga mencakup kesetiaan terhadap iman, integritas,
dan dampak spiritual seperti yang ditunjukkan oleh tokoh Alkitab, terutama Daniel.

B. Prinsip-prinsip kepemimpinan yang terdapat dalam kitab Daniel menunjukkan bahwa pemimpin
sejati adalah mereka yang setia kepada Tuhan, mengandalkan dan menaruh harapan sepenuhnya
kepada-Nya, serta selalu berupaya untuk belajar dan hidup dengan tujuan yang jelas. Daniel tidak
hanya sukses dalam posisi administratif, tetapi juga menjadi contoh spiritual yang membuktikan
bahwa kepemimpinan yang autentik berlandaskan pada ketaatan kepada Tuhan.

C. Nilai-nilai yang terkandung dalam kepemimpinan Daniel, seperti dedikasi terhadap kebenaran,
pengakuan terhadap Tuhan dalam setiap keputusan, integritas, pengelolaan waktu yang efektif,
serta keberanian untuk mempertahankan iman, menunjukkan keterkaitannya dengan manajemen
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masa kini. Daniel menjadi teladan bahwa kepemimpinan yang sukses bukan hanya berasal dari
keahlian teknis, tetapi juga dari karakter, disiplin spiritual, dan kemampuan untuk
mengintegrasikan nilai-nilai iman ke dalam berbagai aspek kehidupan dan organisasi.

SARAN

Saran bagi pembaca dan penulis:

A. Bagi para pemimpin Kristen saat ini, sangat penting untuk mengambil inspirasi dari Daniel dalam
hal kesetiaan kepada Tuhan. Di tengah era globalisasi yang dipenuhi tantangan dan kompromi,
pemimpin harus tetap kukuh dalam iman, tidak terpengaruh oleh standar dunia yang bertentangan
dengan kebenaran, serta menjadikan doa dan firman Tuhan sebagai landasan dalam setiap
keputusan dan tindakan kepemimpinan.

B. Parapemimpin, baik yang berada di sektor pendidikan, pemerintahan, maupun organisasi modern,
perlu mengembangkan kepemimpinan yang fokus pada tujuan yang jelas dan mulia, yaitu
memuliakan Tuhan dan memberikan kebaikan bagi orang lain. Proses pembelajaran yang
berkelanjutan, terbuka terhadap kebijaksanaan Allah, serta keberanian untuk menolak kompromi
yang tidak benar adalah elemen penting dalam membentuk karakter pemimpin yang memiliki
daya saing dan integritas.

C. Dalam menghadapi tantangan manajemen modern yang semakin rumit, pemimpin Kristen perlu
mampu menggabungkan keterampilan teknis dengan nilai-nilai spiritual. Pengelolaan waktu yang
disiplin, kejujuran dalam bekerja, serta komitmen pada kebenaran harus menjadi bagian dari gaya
hidup sehari-hari. Dengan cara ini, para pemimpin dapat menciptakan budaya organisasi yang
sehat, etis, dan berlandaskan nilai-nilai iman Kristen, sebagaimana dicontohkan oleh
kepemimpinan yang ditunjukkan oleh Daniel.
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